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Abstrak

Penggunaan teknologi informasi dalam bidang kesehatan, khususnya pada apotek, semakin menjadi
kebutuhan yang penting untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. Penelitian ini bertujuan
untuk menerapkan sebuah website daring pada Apotek Goalpara di Sukaraja, Sukabumi, dengan
menggunakan metode prototype guna meningkatkan aksesibilitas informasi dan efisiensi dalam proses
pelayanan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan sistem berbasis prototype.
Langkah-langkah pengembangan sistem melibatkan analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi prototipe, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan. Prototipe yang dihasilkan bertujuan untuk
memberikan gambaran nyata mengenai fungsi-fungsi website yang diintegrasikan dengan kebutuhan
sehari-hari di Apotek Goalpara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap efisiensi pelayanan di Apotek Goalpara, meningkatkan keterjangkauan informasi bagi pelanggan,
dan memudahkan proses manajemen data di dalam apotek. Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat
memberikan solusi terkini dalam menghadapi tantangan teknologi informasi dalam bidang kesehatan.

Kata kunci: Website Daring, Apotek Goalpara, Metode Prototype, Efisiensi Pelayanan, Teknologi Informasi

Abstract

The use of information technology in the health sector, especially in pharmacies, is increasingly becoming
an important need to improve efficiency and quality of service. This study aims to implement an online
website at Goalpara Pharmacy in Sukaraja, Sukabumi, using a prototype method to improve information
accessibility and efficiency in the service process. The research method used is a prototype-based system
development method. The steps of system development involve requirements analysis, system design,
prototype implementation, evaluation, and continuous improvement. The resulting prototype aims to
provide a real picture of the functions of the website that are integrated with daily needs at Goalpara
Pharmacy. The results of this research are expected to make a positive contribution to service efficiency at
Goalpara Pharmacy, increase information affordability for customers, and facilitate the data management
process in pharmacies. With this system, it is expected to provide the latest solutions in facing information
technology challenges in the health sector .

Keywords: Online Website, Goalpara Pharmacy, Prototype Method, Service Efficiency, Information
Technology

1. PENDAHULUAN
Globalisasi mengharuskan dunia usaha untuk mengelola data dan informasi dengan lebih baik agar
dapat dengan cepat memenuhi kebutuhan semua pihak yang terlibat. (Setyabudhi and Hasibuan 2020).

Di era globalisasi saat ini dan pesatnya perkembangan teknologi informasi, penggunaan Internet telah
mengubah cara kita berbisnis secara signifikan. Perdagangan elektronik, atau e-commerce, telah menjadi
salah satu inovasi terbesar dalam dunia bisnis, yang memungkinkan pengusaha menjual produk dan
layanan mereka secara online (Christian, Wibowo, and Winata 2023).

Penerapan sistem informasi oleh perusahaan atau organisasi dilakukan untuk menunjang strategi
bisnis perusahaan agar kinerja perusahaan dapat lebih efektif dan optimal. (Putra, Abdillah, and Hermawan
2022).
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Apotek Goalpara yang beralamat di JI. Babakan, Limbangan, Kec. Sukaraja, Kabupaten Sukabumi,
Jawa Barat 43192 saat ini Sistem penjualan & pemasaran pada Apotek Goalpara masih dilakukan secara
konvensional, yang artinya setiap pembeli harus datang ke apotek untuk melakukan transaksi pembelian.
Dalam kasus ini, akan dibutuhkan lebih banyak pihak untuk terlibat dalam aktivitas transaksi tersebut. Cara
yang demikian tentunya masih kurang efisien dan efektif dikarenakan ruanglingkup pemasarannya masih
terbatas. Sebaliknya, jika penjualan & pemasaran produk dilakukan secara online melalui website, hal
tersebut akan menghasilkan cakupan yang lebih luas dan tidak terbatas wilayah.

Beberapa penelitian terkait diantaranya penelitian oleh Desi Nofitasari dkk (2021) (Nofitasari and Safitri
2021) hasilnya Penerapan sistem informasi pembelian, penjualan dan persediaan pada Apotek Arum
Bandar Lampung merupakan langkah positif untuk meningkatkan efisiensi, keakuratan dan kemudahan
pengelolaan data di bidang pembelian, penjualan dan perbekalan farmasi. Sistem ini diharapkan dapat
berkontribusi besar terhadap peningkatan kualitas pelayanan medis yang diberikan Apotek Areum kepada
masyarakat setempat. Kemudian penelitian oleh Lala Nilawati dkk(2022) (Nilawati et al. 2022) penelitiannya
yaitu Penerapan sistem penjualan komputer berbasis web pada Apotek Riski Sehat Jakarta merupakan
langkah yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi human error, dan
mempermudah memperoleh informasi terkait penjualan farmasi. Sistem ini berpotensi membawa
perubahan positif pada pengelolaan data di apotek, meningkatkan pelayanan kepada pelanggan, dan
memberikan keuntungan bagi pemilik apotek dalam mengambil keputusan berdasarkan data yang lebih
akurat. Kemudian peenlitian oleh Indra Ramadhan dkk(2023) (Ramadhan, Faisal, and Hasan 2023)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, analisis sistem, perancangan program, dan implementasi, dapat
disimpulkan bahwa peneliti berhasil merancang dan membangun sistem informasi pengumpulan data yang
memenuhi kebutuhan dan tujuan yang telah ditetapkan. Proses pengembangan sistem mencakup langkah-
langkah komprehensif mulai dari pemahaman kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan, desain sistem,
implementasi, dan pengujian. Dari beberapa penelitian sebelumnya penelitian pada Apotek Daring
Goalpata ini menggunakan metode prototype dan juga penggunaan UML sebagai penerapan berbasis
objeknya.

Dengan menggunakan sistem penjualan berbasis website atau e-commerce ini diharapkan sebuah
apotek akan mampu untukmeningkatkan pelayanan kepada para pelanggan, mampu meningkatkan
loyalitas pelanggan dan pendapatan penjualan, serta memberi kemudahan dalam penyusunan data
laporan sehingga dapat bersaing dengan apotek lainkhususnya dalam ranah perkembangan teknologi
informasi saat ini.

2. METODE PENELITIAN

Pada metode pengumpulan data yaitu menggunakan metode Observasi dan wawancara langsung.
Observasi atau pengamatan menurut (Putri et al. 2021) Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data
dengan melakukan observasi/penelitian langsung di lapangan, sedangkan pada wawancara meurut
(Saifulloh et al. 2021) Proses ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat dan relevan sesuai dengan
situasi dan kebutuhan.

Siklus Hidup Pengembangan Perangkat Lunak (SDLC) adalah proses yang digunakan untuk
merancang, mengembangkan, dan menguji perangkat lunak berkualitas tinggi. (Maulana and Djutalov
2022).

Proses pengembangan perangkat lunak adalah struktur yang diterapkan pada pengembangan
perangkat lunak yang dimaksudkan untuk mengembangkan sistem dan memberikan panduan agar
berhasil menyelesaikan proyek pengembangan sistem melalui tahapan tertentu.(Widyastuti 2022).

Metode prototyping adalah metode pengembangan sistem perangkat lunak (SLDC) di mana prototipe
dibangun, diuji, dan kemudian dikerjakan ulang seperlunya sampai hasil yang dapat diterima tercapai
sehingga seluruh sistem atau produk dapat dikembangkan. (Hendrawan and Rawito 2023)

Metode prototyping terlebih dahulu mendeskripsikan desain aplikasi dalam bentuk mockup kemudian
dievaluasi oleh pengguna. (Mulyanto et al. 2023). Metode ini digunakan untuk menguraikan ide,
bereksperimen dengan desain, menemukan sebanyak mungkin masalah yang ada, dan memecahkan
masalah tersebut. (Mulyanto et al. 2023). Menurut (Saifulloh et al. 2021) Ada lima tahapan untuk membuat
prototipe:

1. Komunikasi. Tim observasi melakukan diskusi dengan pemangku kepentingan untuk menentukan
persyaratan sistem mana yang akan digunakan dalam perancangan sistem di masa depan.

2. Perencanaan cepat. Setelah membuat prototipe sistem sementara, pemodelan sistem
diimplementasikan dalam bentuk diagram sistem terstruktur.
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3. Model desain cepat Dalam mendeskripsikan model desain, penulis menggunakan alat UML: use case,
yaitu fitur-fitur yang nantinya menentukan fungsionalitas sistem, diagram kelas, yang menggambarkan
database sistem, dan diagram aktivitas, yang menggambarkan alur proses sistem,

4. Membuat Prototype Menyajikan hasil desain user interface atau layout sistem.

5. Pengiriman Penerapan dan Umpan Balik Menyerahkan prototipe kepada pemangku kepentingan untuk
mengevaluasi sistem dan memberikan umpan balik untuk membantu tim pengembangan meningkatkan
spesifikasi untuk setiap cacat pada sistem. Anda dapat meningkatkan prototipe Anda berdasarkan
masukan dari pemangku kepentingan.

Model prototyping ini memungkinkan pengembang bertemu dengan pengguna untuk menentukan
kebutuhan mereka dan menentukan tujuan pengembangan perangkat lunak secara keseluruhan.(Asmi and
Hutrianto 2022).

Sistem informasi merupakan kombinasi antara teknologi informasi dan aktivitas orang-orang yang
menggunakan teknologi tersebut untuk mendukung operasi dan manajemen. (Saiddinur and Mustagiem
2019).

Situs web adalah kumpulan halaman situs yang terangkum dalam suatu domain atau subdomain yang
terletak di World Wide Web (WWW) di Internet.(Sany 2020).

Menurut (Wantoro & Nurmansyah, 2020) dalam (Badri 2021) berdasarkan Permenkes R1
No0.1332/Menkes/SK/X/2002 Tanggal 29 Oktober Apotek didefinisikan sebagai: Suatu tempat, lembaga,
usaha atau tempat dilakukannya kegiatan operasional kefarmasian yang menyalurkan obat dan perbekalan
lainnya guna mewujudkan dan mencapai derajat kesehatan masyarakat.

Menurut Rosa A.S dan M.Shalahuddin dalam (Aman and Suroso 2021) Diagram Unfield Modeling
Language (UML) terdiri dari 13 jenis diagram yang dikelompokkan menjadi 3 kategori: Di bawah ini adalah
penjelasan singkat tentang perbedaan antara kategori-kategori tersebut. Pertama, diagram struktur adalah
kumpulan diagram yang digunakan untuk menggambarkan struktur statis dari sistem yang dimodelkan.
Kedua, diagram perilaku merupakan kumpulan diagram yang digunakan untuk menggambarkan perilaku
suatu sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada sistem. Tiga diagram interaksi merupakan
kumpulan diagram yang digunakan untuk menggambarkan interaksi suatu sistem dengan sistem lain dan
interaksi antar subsistem pada sistem..

Penggunaan UML tidak terbatas pada metodologi tertentu. Faktanya, UML adalah metodologi
berorientasi objek yang paling banyak digunakan. (Afriliana and Rahmadhani 2021).

Diagram Use Case digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna sistem) dan
sistem itu sendiri. (Friadi et al. 2023).

Gunakan diagram aktivitas untuk menggambarkan proses-proses yang terjadi pada diagram use case,
dimulai dari aktivitas yang terjadi pada sistem yang dirancang dan diakhiri. (Alakel 2019)

Diagram kelas menunjukkan hubungan antara satu kelas objek dalam suatu sistem dan kelas objek
lainnya. (Friadi et al. 2023).

Selain use case diagram, penelitian ini juga dapat mencakup diagram UML lainnya, seperti diagram
kelas yang menggambarkan struktur data suatu sistem, diagram sequence yang menggambarkan urutan
pesan antar objek dalam suatu skenario, atau diagram aktivitas yang menggambarkan aliran pekerjaan.
Dalam kasus penggunaan Anda.(Friadi et al. 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, dimulai dari Analisa kenbutuha hingga ke implementasi sistemnya.
3.1. Analisa Kebutuhan

Pada proses ini dilakukan analisa berdasarkan kebutuhan apa saja yang akan diterapkan pada sistem
Apotek Daring. Sistem yang dirancang ini adalah sistem berbasis website, dengan 2 hak akses yang bisa
diakses oleh admin dan pelanggan. Adapun kebutuhan masing-masing hak akses adalah sebagai berikut.

Halaman Admin

Admin dapat melakukan login

Admin dapat mengelola daftar produk
Admin dapat mengelola pesanan pelanggan
Admin dapat melihat data pelanggan

Admin dapat mengelola profil pribadi

Admin dapat mengelola pengaturan website
Halaman Pelanggan

Pelanggan dapat melakukan register

POk~
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2. Pelanggan dapat melakukan login
3. Pelanggan dapat melakukan transaksi pembelian produk

4. Pelanggan dapat mengelola profil pribadi
Hasil dari analisis kebutuhan sistem ini, nantinya akan diimplementasikan dalam rancangan diagram

UML sistem Apotek Daring.

3.2. Implementasi Slstem
3.2.1. Use Case Diagram

Berikut adalah Usecase diagram aplikasi Daring

3.2.2. Activity Diagram
Aktivity diagram terdiri dari aktor

Gambar 3.2. Activity Diagram Transaksi (Pelanggan)

Gambar 3.1 Use Case Diagram

pelanggan, system

Kiik Transaksi

U
Menampilkan Form )
Pembayaran > Transaksi Pembayaran

Menginput Data Transaksi

Tambah " empayaran
I

Transaksi Pembayaran
Cetak Batal Keluar Hapus > Konfirmasi Hapus.

v

y

Membatalkan

Mencetak Struk
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3.2.3. Class Diagram

Clas diagram terdiri dari admin, produk, pelanggan, transaksidan detail transaksi

Admin

+id :int
+ username_admin : varchar
+ password_admin : varchar | .4

mengelola  +1..

B

Produk

+ email_admin : varchar
+ nama_admin : varchar
+ hak_akses : varchar

+add ()

+ edit ()

+ delete ()

+ save ()
+1
mengelola

+1...

+id - int

+ category_id - int

+ product_id : varchar

+ product_name - varchar

+ description : varchar

+ price : decimal

+ current_discount : decimal
+ stock - int

+ exp_date . datetime

+ add_date : datetime

membeli

+1

Pelanggan

+add ()
+edit ()
+delete ()
+zave ()

DetailTransaksi

+id o int
+ order_number : int
+ product_id : varchar

3.24. Sequence Diagram

+ order_qty : int
+ order_price : decimal

+1

menghasilkan

+id - int

+ username_pelanggan : varchar
+ password_pelanggan : varchar
+ email_pelanggan : varchar

+ nama_pelanggan - varchar

+ alamat : varchar

+ register_date : datetime

+ hak_akses - char

+add ()
+edit ()
+save ()

+1

melakukan

1.
1

Transaksi

+id :int

+ order_number : varchar
+ order_status - char

+ order_date : datetime
+total_price : decimal

+ print ()

Gambar 3.3. Class Diagram

+total_items : int

+ payment_method : char
+ delivery_data : char

+ delivered_date : datetime
+ finish_date : datetime

+edit ()
+ delete ()
+zave ()

Sequence Diagram dimulai dari custome megirimkan message membuka form.

sd from transaksV

[} ”
i Form Transaksi
' '

|
|

nga Form J Show Form()
»|

+— 1

O O §

Jenis Controller

O

Jehis PemesanaﬁControiler

|

Q O Q

DetailTransaksi

Loop /

L

|
|
|
'
|
|
V
'
'
|
|
'
|
'
|
|
|
'
|
'
|
|
|
|
)
|
|
|
)
|
|
|
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|
|
|
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|
|
'
|
|
|
'

TransaksiController

|
|

Transaksi

-1

i '
|
I kod X I
input kode._| s _‘| H
rm I
I
i [l
! L
i
E : i
Input_QTY() | Hitung Subtotal_dan Total() ! !
1 ' )
: | Save Pemesanan(Detail
|
[ S‘TN"DE“‘IH | Transaksi)
I >
0 0 >
» : : D
! '
| H I
] : '
impan Transaksi() h ‘ Simpan) i
8] ]
) /)
| '
H |
' '

% D Save(Transaksi)
>

S N A e

Gambar 3.4. Sequence Diagram
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3.2.5. Deployment Diagram
Deployment Diagram website daring yaitu sebagai berikut:

Website Database Sever
Laundry Web Server
E g ==<Component>>>
=<<Component=>> <<<Components=> Admin
Web Admin Apache
Page Reguest @
{I Database Request <<<Component>>>
<=<Components== User
<<<Component>>> MySQL
Web Pelanggan
{I <<<Component>>>
<<<Components»>> Pemesanan
PHP

Gambar 3.5. Deployment Diagram Versi 2

3.2.6. State Machine Diagram
Berikut adalah State machine Diagram Website Daring

Pemesanan J

regsnay masuk halaman

."" N mll’ nput data | - [ Login 1 [ Masukkan Usemame | e =| put detsil p | L berhasil | .
i registrasi J L i l dan password J | I i

dan usamamg dan
salah password penar

Gambar 3.6. State Machine Diagram
3.2.7. User Interface Login
Berikut adalah tampilan user interface login apotek daring

A Web Fage

ao x{} (w7 ) @ D

APOTEK DARING GOALPARA
LOGIN

[ Remember me

Gambar 3.7 Tampilan Login
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3.2.8. User Interface Katalog Produk

Tampilan katalog produk apotik daring sebagai berikut:

A Web Foge

c Q X Q {htto//

S )

APOTEK DARING GOALPARA

[60 mL] Rp17.000

Konimex Anakonidin OBH Pure Baby Inhalant [10

Alco Drops
mLIR053.000 Rpn106.722

Gambar 3.8. Katalog Produk

3.2.9. User Interface Deskripsi Produk

Berikut adalah tampilan deskripsi Produk pelanggan dapat melihta isi deskripsi produk dihalaman

ini.
A Web Foge
QA0 X Ger ) @
APOTEK DARING GOALPARA
Alco Drops
Rpl106.722

Digunakan untuk meredakan penyumbatan
saluran pernafasan

Dapat digunakan untuk mempertahankan
kesegaran atau mencegah kantuk

Tidak mengandung alkohol dan memiliki rasa
anggur yang disukai anak

Komposisi : Pseudoephedrine hydrochloride 7.5
mg

Kemasan botol isi larutan 15 mL

Gambar 3.9 Deskripsi Produk
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3.2.10. User Interface Konfirmasi Pembayaran

Berikut adalah user interface konfrimasi pembayaran

Konfirmasi Pembayaran

Nama Penystor
Bank
jurndah

Fate Bukii

bh Fle

Gambar 3.10 konfrimasi pembayaran

4. KESIMPULAN

Implementasi website online pada Apotek Goalpara di Sukaraja, Sukabumi dengan menggunakan
metode prototype merupakan sebuah langkah inovatif dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
di bidang kesehatan. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, apotek dapat memperluas jangkauan
informasi, mempercepat proses pelayanan dan meningkatkan pengelolaan data secara
keseluruhan.Melalui fase pengembangan sistem berbasis prototipe, kami berhasil mengidentifikasi
kebutuhan utama dan merancang solusi yang sesuai dengan lingkungan operasi Apotek Goalpara.
Implementasi prototipe memberikan gambaran nyata fungsi website yang dapat diintegrasikan secara
efektif ke dalam aktivitas sehari-hari di apotek.Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penerapan website
online memberikan dampak positif terhadap efisiensi layanan. Pelanggan dapat dengan mudah mengakses
informasi mengenai obat, ketersediaan stok dan layanan apotek lainnya. Selain itu, manajemen apotek
juga mendapatkan keuntungan dari kemudahan pengelolaan data, termasuk inventaris obat dan riwayat
transaksi.Meski memberikan kontribusi positif, namun perbaikan terus-menerus harus dilakukan untuk
beradaptasi dengan kebutuhan dan teknologi yang terus berkembang. Penggunaan metode prototipe
membuka peluang untuk lebih mengembangkan dan meningkatkan fungsionalitas situs web sejalan
dengan perkembangan kebutuhan layanan kesehatan di masa depan.Secara keseluruhan implementasi
website online di Apotek Goalpara Sukaraja Sukabumi dengan metode prototype merupakan langkah
progresif menuju peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat. Inovasi ini dapat menjadi contoh bagi
apotek lain untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi dan memberikan
pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan. Untuk penelitian lanjutan dapat menggunakan metode yang
berbeda dan menambahkan ffitur lainnya.
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